BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP
JUAL BELI PUPUK KANDANG

A. Tentang proses jual beli pupuk kandang.

Seperti di ketahui pada bab sebelunnya bahwa
proses jual beli pupuk kandang di masyarakat Telanguh
dan Banyusangkah Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bang
kalan, merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat desa khususnya, dimana barang yang berupa-
pupuk kandang yang dapat di perjual belikan oleh me
reka adalah barang yang najis tetapi bermamfaat guna
untuk keperluan perkebunan yang dapat digunakan se

bagai pupuk tanaman.

Menurut aturan Islam jual beli ini adalah me
rukan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat, kerena suatu perbuatan hukum yakni menge-
nai "Nuamalah" diantaranya jual beli tersebut yang
merupakan kebutuhan dalam kehidupan sehari-harinya -
yang dapat di penuhi, sebab tidak ingin manusia di
dunia ini dapat memenihi segala kebutuhannya sehari
harinya tanpa bantuan satu sama lainnya, Oleh karena-

itu Al-Qur'an menganjurkan manusia untuk saling  to-
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tolong menolong antara sesamanya berdasarkan ayat se-

bagai berikut :
Ola sl 2t el o las W e 2aasWs WIMdetasolay ..
C5- a4 0
Axtivya ‘wDan tolong menolonglah kamu dalam menger ja
kan kebajikan dan tagwa, dan jangan toling
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
( Depaq. R.I, 1976 : 157 ).

Berdasarkan pengertian ayat di atas bahwa jual
beli dalam Islam merupan suatu hal yang penting dalam
kehidupan masyarakat, untuk saling tolomg menolong -
dalam kebajikan dan takwa, asalkan tidak tolong me
nolong dalam berbuat dosa atau pelanggaran. Seperti -
halnya proses jual beli pupuk kandang yang dilakukan
masyarakat desa Telanguh dan Banyusangkah yang tujuan
di pergunakan untuk perkebunan sebagai pupuk pertani
an yang sudah jelas batang najis tetapi dapat di mam

faatkan .

Menurut islam sahnya suatu barang yang di per
jual belikan, apabila suci barangnya, dapat dimamfat-
kan, milik orang yang melakukan agad, dapat di serah
terimakan, dapat di ketahui barangnya dan barang ter

sebut dapat di kuasai.

Suci barangnya tetapi dapat di mamfaatkan maka
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jual beli barang yang najis seperti pupuk kandang yarg
di lakukan oleh masyarakat penelitian adalah sah walau
pun barang yang di perjual belikan itu adalah  barang

yang najis.

Berdasarkan pendapat Ulam' dari Abu Hanifah dan
Dzahiri, bahwa barang yang ada mamfaatnya, hal ini di
nilai halal untuk dijual, untuk itu mereka mengatakan
: Diperbolehkan seorang menjual kotoran-kotoran se
perti ; kotoran sapi, kotoran kambing dan lain sebagai
bya, dan juga sampah-sampah yang mengandung najis,oleh
karena itu sangat di butuhkan guna untuk keperluan per
kebunan dan di pergunakan sebagai pupuk tanaman. Demi-
kia juga di perbolehkan menjaal barang yang najis yang
dapat di mamfaatkan bukan tujuan untuk dimakan dan di

minum.

Dari pendapat tersebut diatas, maka jual beli
barang yang najis seperti pupuk kandang yang di proses
dan di jual belikan oleh masyarakat desa tersebut ha-
lal untuk di jual karena barang tersebut dapat di
mamfaatkan bwykan tujuan untuk di makan, berdasarkan -

hadits Rasulullah sebagai berikut :

tﬁ“ijé;Q‘Lerzcx;;:J\m Z>n4gliifbul§!;<L5$1‘?-;_5~i:)ké

(esta, =Gl Jas 2l i n 3oy



55

Artinya ““"Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya, ke
mudian kalian samak ia dan dapat kalian mam-
faatkan ? kemudian para shahabat berkata 8
Wahai Rasulullah Saw. kambing itu telah mati
menjadi bagkai, Rasulullah menjawab : Sesung
guhnya yang di haramkan adalah hanyalah me
makannya. ( Bukhari, III : 381 )

Berdasarkan hadits di atas, maka barang yang_—
najis di perbolehkan untuk di jual belikan karena da-
pat di mamfaatkan tetapi tetapi dilarang untuk di
makan dan di minum. Dengan demikian maka masyarakat
Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan dalam mem -
proses jual beli pupuk kandang tersebut berdasarkan -
pendapat dari Abu Hanifah dan Dzahiri, membolehkan ju
al barang yang najis yang dapat di mamfaatkan untuk
keperluan perkebunan dan di pergunakan sebagai pupuk
tanaman.Disamping itu sebagian masyarakat desa dalam
memperoses pupuk kandang yang di perjualbelikan mela-
kukan secara adat kebiasaan yang berlaku yang sudah
menjadi teradisi daerah tersebut.

Dalam bahasan berikut ini penulis akan mengurai

kan tentang peroses cara-cara memperlihatkan pupuk
kandang yang di lakukan oleh masyarakat penelitian
sesuai dengan apa yang telah penulis peroleh dari

lapangan bahwa dalam peroses pupuk kandang para pen-
jual meletakkan pupuk di lobang persegi dalam  tanah

yang ukurannya cukup besar dan sebagian ada penjual

yang meletakkan begitu saja, yang berupa'tumpuan batu,
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semua ini di sesuaikan dengan adat mereka yang berla-
ku dalam melakukan proses tersebut. Perlu di ketahui
masyarakat yang memberikan wawasannya, bahwa metode
cara memperlihatkan pupuk kandang yang meletakkan di
tempat tertentu atau di lubang persegi dalam tanah, -
cara 'ini sudah merupzkan cara yahg amum bagi masyara-
kat dalam melakukan penjualan pupuk kandang yang
tanpa di ketahui banyaknya pupuk yang berada di tem -
pat tertentu, dam semua ini sudah merupakan adat me
reka yang dilakukan sejak dahulu. ( Bapak Sudarsono -

7 Oktober 1991 ).

Menurut aturan jual beli apa yang diatur dalam
islam, seorang penjual harus memperlihatkan barang -
Yang di jual seperti pupuk kandang dimana penjual mem
berid kebébasah kebebasan kepada pembeli untuk melihat
dan memperhatikan barang yang berupa pupuk kandang a-
kan di jual dan tidak menyembunyikan dalamnya atau
dangkalnya tempat pupuk tersebut agar kedua pihak me
ngetahui wujud barangnya, sifatnya, serta harganya., -
Karena Rasulullah Saw. melarang jual beli dengan peni
puan, hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah =

r.a. katanya :

C‘L»ag'ltuuﬂ*—%:duf- Gt 40 Yoy 2
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Artinya *"Rasulullah Saw. melarang jual beli dengan
( melemparkan ) batu dan penipuan" ( Muslim,

I :658 ). '
Demikian pula dalam Al-Qur'an surat Al Bagarah ayat -
275, di sebutkan :

% \_f“-.’_fj\'ﬁ._.’_p‘: tf.ﬁ.l@ig}}b'"

ATPinYa inon Allah telal memghalalkan jual beli dan
mengharzmkan riba ". ( Depaq,R.I1,1976,69 ).

Didalam Hadits Nabi Muhammad Saw. juga disebut
kan tentang di perbolehkan jual beli sebagaimana yang
telah di riwayatkan oleh Imam Bukhari dari Rifa'ah bin
Rabi' mengatakan, sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. ke
tika di tanya tentang usaha apa yang paling baik, beli
au menjawab :

SIMAE JEm s euy o e

:"Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri
dan tiap-tiap jual beli yYang jujur".
( As Shon'ani,tth, IIT : 4 g.

Artinya

Dari Al-Qur'an dan Al Hadits diatas, jelaslah -
bahwa jual beli itu di perbolehkan. Namun kebolehan
itu dengan sendirinya harus memenuhi syarat-syarat dan

rukun-rukun sahnya jual beli menurut islam.

Berikut ini tentang cara mempengaruhi calon pem
beli, menurut proses yang dilakukan dalam mempengaruhi

calon pembeli selalu bersikap sopan, dan bagi seorang-

B

A
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penjual barang yang melayani pembeli perlu mempunyai
metode yang harus di perhatikan oleh si pembeli agar
supaya mempunyai langganan yang banyak, diantaranya
cara mempemgaruhi calon pembeli, dalam memberikan -
harga, cara berbicara, karena yang bersikap sopan
dengan yang bersikap biasa-biasa saja atau tdak sopan
dan itu smua tergantung kepada si penjual, sebab ==
dalam bersikap yang sopan akan mempunyal seorang pem
beli atau langganan yang banyak, seperti yang dilaku
kan oleh masyarakat penelitian dimana mereka cara
mempengaruhi calon penbelinya selalu sopan sesuai-
dengan dengan adat dan kebiasaan masyarakat desa, -
dalam memperjual belikan pupuk kandang yang di per
gunakan untuk menyuburkan pertanian di setiap tiap-
desa. Karena pupuk kandang boleh di katakan satu
satunya pupuk yang di pakai usaha tani dan merupakan
pupuk mempertinggi kesuburan tanah, di samping pupuk
kandang itu dapat di peroleh dari usaha tani sendiri
maka pupuk ini: tetep mempunyai arti yang penting ba-

I
\

gi pertanian. ( Bapak Jailani,8 oktober 1991 ) !

Mengingat persoalan ini islam menekankan agar
setia orang berlaku baik dan sopan dalam cara mem
pengaruhi calon-calon pembeli, agar tidak menimbukkan

pertentangan antara yaﬁg satu dengan yang lainnya -

yang di sebabkan oleh sikap dan tingkah laku cara
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melayani sipembeli,berdasarkan Hadits sebagai berikut:
. . = _" ~ .

¢S Gty - gadlolLs e

"Allah mengasihi orang yang bersikap . lapang

dada ( sopan dalam menjual belikan dan me
nagih hutang ).

| Artinya :

Dari pengertian Hadits diatas, bhhhka sikap yang
sopan dan lapang dada dalam jual beli tersebut sangat
penting sekali Khususnya bagi pedagang, karena kalau
kita bersikap tidak sopan atau kasar terhadap calon
pembeli misalnya, jelas tidak di kehendaki dalam jual
beli, sebagaimana Hadits di atas sebab suatu sikap sa-
ngat menentukan bagi penjual agar dapat memberikan pe
layanan yang baik bagi pembeli. ( Bapak Sumairah, 8 -

Oktober 1991 ).

Sedangkan dalam menawarkan pupuk kandang saat
menawarkan harga, dilakukan dengan senyum manis dan
Juga bermuka manis. Karena dengan cara seperti ini -
bisa memberikan kesenangan bagi pembeli dan ahirnya -
timbul keinginan untuk membeli, disamping itu mereka
dalam memberikan harga tidak terlalu mahal, Artinya di
sesuaikam dengan barang yang akan di jual. Dengan si-
fat yang demikian itu menunjukkan keakrapan-antara pen
jual dan calon pembeli dan juga sama-sama mempuﬁyai ke

san yang baik. Data ini menurut hemat penilis sama
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sekali tidak ada terdapat indikasi adanya penyimpangan

apabila di tinjau dari hukum Islam, sebab hukum Islam

memﬁerika keleluasaan kepada setiap orang dalam me
laksanakan tindakan "Muamalah", adapun cara yang di
lakukan selama tidak ada nash-yang melaraangnya se
perti :

B . £ x

QML@L&OK L&QKQL@J&Yl

Artinya *wpsal dari pada sesuatu itu sesuai dengan me
netapkan atau ditetapkan.

Sehingga ada dalil yang merubahnya, Sabda Rasulullah :
N 4 £ -J-

Artinya ug.iian lebin mengerti terhadap perkara yang-
kalian ha dapi".

Dengan demikian dalam masalah ini kita di beri
keleluasaan untuk mengatur bagaimana agarr sesuai de-
ngan kondisi masyarakat dimana perbuatan hukum itu di
lakukan selama tindakan itu tidak menyimpang dari hu -

kum Isliam.

Dalam proses tawar menawar mengenai jual beli ,
pupuk kandang ini masyarakat penelitian mengguaakan-
proses tawar menawar bertingkat naik, artinya pada

waktu musim penghujan ini semua masyarakat petani ba-

nyak membutuhkan pupuk kandang Yang dipergunakan seba -

gai pupuk yang penting dalam pertanian, karena pupuk
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tersebut menambah bahan makanan bagi tumbuh-tumbuhan
di dalam tanah, dimana dalam prbses tawar menawar ini
pembeli mendatangi orang penjual untuk mengetahui har
ga yang di tentukan atau nantinya bisa lebih kurang
dari harga yang ditentukan oleh penjual. Sebagian -
yang lain proses tawar menawar tersebut ada yang tidak
menggunakan tawar menawar,artinya ; sebagaimana adat
menurut kebiasaan mereka yang mana proses. seperti ini
di jual murah khususnya bagi tetangga-tetangga kampung
sendiri, sebab menurut adat mereka kalau sipembeli -
pupuk kandang namtinya berhasil dengan baik dalam per
taniannya, maka si penjual mendapat bagian dari hasil
tani tersebut dengan cuma-cuma sesuai dengan adat dan
kebudayaan mereka dalam bertetangga, sebah mereka mem
punyai rasa prihatin serta kekeluargaan terhadap te
tangga yang sudah saling kenal mengenal, Bapak Zahri-

8 Oktober 1991 ).

berikut ini tentang cara melakukan ijab gabul ,
seperti biasanya yang dilakukan masyarakat dalam mem
per jual belikan pupuk kandang antara penjual dan pem
beli. Ijab gabul ini biasa berupa ucapan,tilisan,peran-
taraan utusan dan isyarat bagi orang yang bisu,sebagian
Yang lain di lakukan secara adat yang mereka lakukan

diantaranya ; Sikap penjual sebagian besar bersikap -

&0
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baik dan sopan dalam melakukan penjualan, karena sikap

- yang demikian ba gi pembeli merupakén suatu pengharga-
an menurut mereka Kkhususnya bagi seorang pembeli maka
maka terjadilah jual beli. Dalam hal yang demikian -
tidak terdapat penyimpangan apesbila di tinjau dari
hukum Islam, begitu juga dalam atwran jual beli  yang _
di laksahakan secara adat kebiasaan masyarakat yang
sering dilakukan sehari-harinya dalam jual beli pupuk
kandang. Sikap pembeli dalam melakukan gabul pada umum
nya bersikap baik dan sopan karena merupakan suatu tra

disi bagi mereka yang membell barang.

Dari beberapa bahasan ijab gabul di atas penulis
berpendapat bahwa proses ijab qabul yang di lakukan _.=c<
oleh masyarakat desa dimana ijab gabul ini dilakukan -
setelah ada kesepakatan harga,itu memang seharusnya.
tetapi ijab gqabul di lakukan setelah selesainya penju-
alan, artinya barang yang sudah .diangkut di kuwaterkan
ada pihak yang ingkar, maka kejadian ijab qabul tidak
di perbolehkan karena hal ini bisa merugikan bagi -

orang lain dan merugikan kereRaan-kerelaan pembeli.

B. Persepsi Masyérakat terhadap praktek jual beli pupuk-

kandang.

Pemahaman masyarakat terhadap praktek jual beli

pupuk kandarg yang di lakukan mereka, merupakan ke
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suatu kebiasaan atau adat yang sudah menjadi tradisi

sejak ninik moyangnya.

Kalau kita perhatikan praktek yang dilakukan -
oleh masyarakat Telanguh dan Banyusangkah merupakan
suatu aturan dalam melakukan jual beli, baik dari
proses maupun dala melakukan praktek penjualan, semua
yang di lakukan ini berdasarkan adat kebiasaan desa
sehingga sampai saat sekarang ini masih berlaku sesuai

dengan pelaksanaan yang mereka lakukan.

Dengan demikian maka ferjadinya pemahaman prak-
tek jual beli pupuk kandang yang dilakukan oleh mereka
sudah sesuai dengan aturan hukum, artinya tidak ada
penyimpangan terhadap agama Islam yang berlaku, hanya
saja dalam praktek secara adat dalam jual beli terse =~
but ada kesalah fahaman dalam melakukan praktek sehing
ga ada yang mengharamkan dan juga ada yang menghalal -
kan , tetapi kebanyakan yang menghalalkan yang berdasar
kan Hadits Rasulullah Saw. dan pendapat Ulama' Hanafi-
bahwa terjadinya praktek jual beli pupuk kandang ter
sebut dapat diambil pengertian,menjual belikan segala
sesuatu yng najis yang di ambil mamfaatnya yang bukan
tujuan dimakan dan di minum adalah sah. Demikian juga-
pemahaman masyarakat desa terhadap jual beli pupuk

kandang yang sangat di butuhkan oleh masyarakat petani



64

guna untuk keperluan pertanian dan perkebunan dan di
pergunakan sebagai pupuk tanaman. Demikian juga di
pebolehkan menjual belikan barang yang najis yang da-
pat dimamfaatkan, baik itu praktek, proses serat pe
mahaman dari masyarakat penelitian membeolehkan. Di
samping itu sebagian masyarakat mempraktekkan secara
adat dan kebiasaan yang berlakuyang sudah menjadi tra
disi masyarakat tersebut, sehingga dalam hal ini
pemahaman masyarakat terhadap praktek jual beli pupuk
kandang membolehkan dengan adanya praktek yang dilaku
kan masyarakat karena sudah sesuai dengan apa yang
mereka yakini, karena barang yang diperjual belikan -
atau yang di perdagangkan tersebut sangah bermamfaat-
bagi pertanian untuk menyuburkan tanah sawah,ladang -
dan lain sebagainya, maka semua masyarakat desa ter
sebut membolehkan dan halal untuk di perjual belikan-

bagi setiap orang yang memerlukan.

Demikianlah persepsi masyarakal Telanguh dan
Banyusangkah terhadap proses,praktek jual beli pupuk
kandang yang sudah membudaya sebagai tradisi dan adat

mereka.
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